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Abstract

This research aims to see differences in social comparisons among teenage users of
Instagram and TikTok. This research uses a quantitative approach in its methodology.
Sampling in this study used a purposive sampling method. The sample in this study was
340, consisting of 170 teenage Instagram users and 170 teenage TikTok users. This
research uses a scale compiled by Gibbons & Buunk, (1999), namely the lIowa-
Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) using the dimensions
proposed by Festinger, (1954) which are found in Gina's (2019) research, namely ability
and opinion. The analysis results use the Independent Sample T-test and the Mann
Whitney test as alternatives, because the data distribution is not normal. The results of
the research showed that there was no difference in social comparison between teenage

Instagram users and teenage TikTok users.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan perbandingan sosial pada remaja
pengguna instagram dan tiktok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
metodologinya. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 340, yang terdiri dari 170 remaja pengguna instagram dan 170
remaja pengguna tiktok. Penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh Gibbons & Buunk,
(1999) yaitu lowa- Netherlands Comparison Orientation Measure INCOM) dengan menggunakan dimensi
yang dikemukakan oleh Festinger, (1954) yang terdapat pada penelitian Gina (2019) yaitu ability dan
opinion. Haslil analisis menggunakan Independent Sample T-test dan uji Mann Whitney sebagai alternatifnya,
karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan tidak didapatkan adanya perbedaan
perbandingan sosial (Social Comparison) remaja pengguna instagram dengan remaja pengguna tiktok.

Kata Kunci : Perbandingan Sosial (Social Comparison), Instagram, TikTok, Remaja

PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan semua bentuk kegiatan yang di dalamnya
terkait sebuah pemprosesan, manipulasi, pengelolaan dan perpindahan terkait informasi antar
media (Huda, 2020). Salah satu bentuk kemajuan dan perkembangan dari teknologi itu sendiri
yaitu internet. Internet adalah sebuah jaringan besar komputer yang saling berhubungan antar
sesama jaringan dan jaringan lain melalui komputer, telepon, dan sistem komunikasi lainnya.
Menurut Sibero, (2011) internet merupakan suatu jaringan komputer yang saling terhubung
antar komputer secara luas dan global. Sebagai bentuk dari kemajuan teknologi, internet

dapat meciptakan berbagai jenis interaksi sosial yang baru dalam hal berkomunikasi.

Atmoko (2012) mendefinisikan instagram adalah sosial media yang di dalamnya banyak
terdapat fotografi. Instagram merupakan juga sebuah platform media sosial yang di dalamnya
terdapat berupa foto yang dapat digunakan sebagai salah satu untuk berkomunikasi. Di
instagram para penggunanya dapat berinteraksi antara satu sama lain. Fitur yang diberikan
oleh instagram juga membuat penggunanya dapat dengan mudah melakukan interkasi seperti
melakukan siaran langsung, mengikuti akun, menyukai dan berkomentar di postingan orang
yang diikuti tersebut. Dengan adanya bentuk visual yang diberikan instagram salah satu dapat
membuat daya pikat yang kuat bagi individu (Irwanto & Hariatiningsih, 2019).

Berdasarkan Survei Royal Society of Mental Health 2017 (dalam Sirajuddin, 2023)
mengatakan yang paling berdampak buruk bagi kesehatan mental yaitu media sosial
instagram. Selain instagram, tiktok juga merupakan aplikasi yang sedang banyak digemari oleh
dari semua kalangan usia. Menurut (Pamungkas, 2019) tiktok adalah suatu platform media

sosial yang menyuguhkan efek yang spesial untuk membuat sebuah video dengan durasi
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pendek yang mudah digunakan oleh para penggunanya dan menghasilkan hasil yang bagus
dan dapat diperlihatkan ke pengguna lainnya.

Menurut studi kementrian Kominfo (2014) memperlihatkan bahwa sekitar 79,5% pengguna
media sosial di Indonesia yaitu remaja. Dengan tingginya intensitas tersebut memperlihatkan
bahwa antusias yang tinggi pada remaja dalam hal mengakses dan menggunakan sosial media
ataupun untuk berkomunikasi antar sesama melalui media sosial. Pada masa remaja akhir ini
remaja lebih ingin menjadi pusat perhatian, ingin menonjolkan dirinya, memantapkan
identitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional (Diananda, 2019). Rasa iri
muncul disebabkan karena melihat postingan orang lain yang lebih dari dirinya baik itu dari
fisik, penampilan, skill, konten dan juga fashion. Hal ini didukung oleh penelitian (Wiranata
et al., 2022). Yang mengatakan bahwa sebagian orang gaya hidup bisa dinilai hanya melihat
dinding dalam sosial medianya saja termasuk melihat akun instagram seseorang, jadi banyak

dari sebagian orang merasa insecure dan kurang percaya diri dalam hal ini.

Menurut Festinger (1954) perbandingan sosial adalah suatu dorongan setiap masing-masing
manusia untuk dapat membandingkan diri, kemampuan dan penampilan dirinya dengan
orang lain yang ada di lingkungannya dengan proses secara objektif. Perbandingan sosial yaitu
sebagai penilaian kognitif yang dibuat oleh individu mengenai atribut tertentu yang
dimilikinya yang akan dibandingkan dengan atribut yang dimiliki oleh orang lain (Jones,
2001).

Melalui berbagai macam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, banyak riset yang
menunjukkan adanya hubungan media sosial instagram dengan perbandingan sosial yang
terjadi pada remaja, sedangkan penelitian terkait mengenai hubungan media sosial tiktok
dengan perbandingan sosial masih belum banyak ditemukan, padahal pengguna media sosial
tiktok saat sekarang ini sudah semakin banyak dan banyak digemari oleh semua usia
terkhusus pada remaja. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaiamana perbedaan penggunaan media sosial instagram dan tiktok dalam perbandingan

sosial yang dilakukan oleh remaja.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja yang berusia 18-22 tahun yang menggunakan platform media
sosial instagram atau tiktok. Dalam penelitian ini, jumlah samperl yang diambil dihiturng
dengan menggurnakan rumus sampel Isaac dan Michaetl. ). Instrumen dalam penelitian ini
berupa angket atau kuesioner yang berisi beberapa pernyataan untuk mendapatkan data
tentang perbedaan perbandingan sosial pada remaja pengguna instagram dan tiktok, peneliti
memakai satu alat ukur yaitu skala perbandingan sosial. Sedangkan teknik yang digunakan
dalam pengurmpulan data penelitian ini yaitu skala Likert. Skala merupakan suatu alat ukur
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya sebuah interval
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan
menggunakan uji #Test yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dari 2 buah
rata-rata yang berasal dari dua buah distribusi yaitu remaja penggurna instagram dan rermaja

pengguna tiktok.

HASIL
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang menggurnakan instagram dengan tiktok
sebanyak 340 responden dengan rincian subjek pengguna instagram sebanyak 170 dan

surbjek pengguna tiktok 170.

Table 1. Data Subjek Berdasarkan Usia

N Minimurm |[Maximurm [Meran Std. Derviation

340 18 22 21.13 1.159

Table 2. Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jernis Kerlamin = N %
Laki-Laki 85 25%
Perrermpuran 255 75%
Total 340 100%
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Table 3. Data Subjek Berdasarkan Media Sosial

Merdia Sosial N %

Instagram 170 50%
Tiktok 170 50%
Total 340 50%

2. Deskripsi Data Penelitian

Table 4. Skor Hipotetik dan Skor Empirik

Skor Hipotertik Skor Ermpirik

Variaberl Min Max Meran SD Min Max Meran SD
Instagram 11 55 33 73 19 52 37,1 6,9
Tiktok 11 55 33 73 21 52 38,2 5,8

Table 5. Kategorisasi Perbandingan Sosial (Social Comparison) Instagram dan Tiktok

Instagram Tiktok Total
Skor Katergori F % F % F %
X <30 Rerndah 24 14,1% 19 11,2% 40 11,8%

30 < X <41 Serdang 82 48,2% 93 54,7% 178 52,4%

X>41 Tinggi 64 37,6% 58 34,1% 122 35,9%
Jurmlah 170 100% 170 100% 340 100%

3. Uji Asumsi Klasik

Table 6. Hasil Uji Normalitas

Variaberl K-SZ SD Meran P Kert
Perrbandingan 0,089 6,4 37,6 0,000 Tidak Normal
Sosial (Socia
Comparison)
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PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat perbedaan perbandingan sosial (Social Comparison)
remaja pengguna instagram dengan remaja pengguna tiktok. Data diambil dari sampel
berjurmlah 340 orang, dengan 170 subjek pengguna instagram dan 170 subjek pengguna
tiktok. Data berupa link googler form yang berisi kuesioner skala perbandingan sosial (Social

Comparison) dan disebar melalui whatsapp, telegram, dan instagram.

Hasil penelitian yang didapatkan dari urji hipotersis adalah Ha ditolak, tidak didapatkan
adanya perberdaan perbandingan sosial (Social Comparison) remaja penggurna instagram

dengan remaja pengguna tiktok.

Dalam penggunaan media sosial pastinya terdapat dampak positif dan negatif bagi
penggunanya. Instagram menyebabkan dampak positif karerna di dalam merdia sosial
instagram para penggunanya dapat berkarya dan mermberikan impact yang positif kerpada
para followerrsnya. Tidak hanya itur, platform media sosial instagram juga dapat menjadi
tempat dan wadah untuk orang mendapatkan penghasilan, mendapatkan berita dan informasi
terbaru dan lain lain. Pada platform media sosial tiktok, perilaku pernggurna tiktok justru
dimotivasi oleh keinginan mencari hiburan atau sekedar informasi yang diburtuhkan (Aurelia
et al., 2021). Menururt (Rosdina & Nurnazmi, 2021) tiktok berdampak dalam 3 sisi yaitu
untuk bererkspresi, hiburan, serta mengerluarkan skill. Dengan dermikian, kedua platform
media sosial ini para penggunanya dapat merasakan berbagai manfaat yang positif terrhadap

diri masing-masing.

Perrbandingan yang dilakurkan di instagram lerbih kerpada pernampilan fisik dan fashion,
serdangkan perrbandingan yang dilakurkan di tiktok lerbih kerpada skill, kermampuran, dan
perncapaian diri. Mernurrurt Herndrickser (dalam Aristantya, 2019) instagram akan
berrdampak nergatif pada citra turburh kertika rermaja terrpapar kontern yang merndorong
murncurlnya perrbandingan pernampilan. Derngan dermikian, perrbandingan yang terrjadi

di instagram yaitur berrurpa pernampilan fisik.

Lebih lanjut remaja pengguna instagram dan tiktok pada masing- masing aspek sama-sama
memiliki responden pada kategori rendah, sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan remaja
pengguna instagram dan tiktok sama-sama melakukan perbandingan sosial. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakurkan oleh Handayani (2024) yang mengatakan remaja cenderung
melakukan perbandingan sosial (Social Comparison) melalui fitur instastory yang ada di

instagram dari berbagai aspek seperti fisik, liferstyle, kekayaan, kemampuan diri, pencapaian
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diri dan juga outfits. Sejalan dengan itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanata
(2022) yang mengatakan bahwa remaja cenderung membandingkan fisik dan karya yang
mereka lihat di tiktok derngan dirinya serndiri. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa
remaja pengguna instagram dan remaja pengguna tiktok sama-sama melakukan perbandingan
sosial dari berbagai aspek seperti fisik, penampilan, kemampuan diri, pencapaian, dan juga
karya mereka sendiri dengan orang lain yang ada di platform media sosial tersebut dan
perbandingan sosial lewat foto dan video pada kedua platform media sosial tersebut tidak

ada perbedaannya.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dalam membandingkan diri di kedua platform
media sosial tersebut yang dimana perbandingan sosial terjadi ketika remaja melihat apa yang

ditampilkan di kedua platform media sosial tersebut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian memberikan simpulan tentang perbedaan perbandingan sosial (Socia/
Comparison) remaja penggurna instagram dengan remaja pengguna tiktok yakni sebagai

berikut:

1. Perbandingan sosial (Social Comparison) remaja pengguna instagram berada pada

katergori rendah.

2. Perbandingan sosial (Social Comparison) remaja pengguna tiktok berada pada

katergori rendah.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan perbandingan sosial (Social Consparison)
remaja pengguna instagram dengan remaja pengguna tiktok yakni mempunyai

perbandingan sosial (Social Comparison) yang rerndah.
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